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ANALISIS POTENSI DAN PENGEMBANGAN PARIWISATA 
ALAM KABUPATEN KONAWE SELATAN  
PROVINSI SULAWESI TENGGARA 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Konawe Selatan karena memliki 
potensi dan daya tarik wisata yang kuat sehingga memungkinkan untuk dapat 
menarik wisatawan domestik maupun mancanegara. Tujuan dari penelitian ini 
antara lain: (1) Mengklasifikasi tingkat potensi objek wisata alam di Kabupaten 
Konawe Selatan (2) Mengetahui faktor dominan pendorong dan penghambat 
pengembangan objek wisata (3) Mengetahui stategi pengembangan yang 
dilakukan untuk pengembangan objek wisata. Metode penelitian yang digunakan 
adalah analisis SWOT berupa dari hasil data survey lapangan dan wawancara 
dengan pihak Dinas Pariwisata Ekonomi dan Kreatif Kabupaten Konawe Selatan. 
Teknik analisis dengan menggunakan metode SWOT untuk mengetahui potensi-
potensi wisata alam di daerah penelitian dengan melihat dari kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancamannya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa objek lokasi wisata kabupaten konawe selatan saat ini berpotensi sedang 
yang berarti kondisi tiap objek wisata yang seimbang antara faktor pendorong dan 
faktor penghambatnya. Faktor-faktor yang menjadi pendorong merupakan daya 
tarik wisata yang kuat untuk dilakukan pengembangan pariwisata yang 
berkelanjutan, sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya perhatian 
pemerintah terhadap pengelolaan objek wisata, terbatasnya sarana prasaranan dan 
fasilitas lainnya. Strategi prioritas arahan pengembangan untuk daerah penelitian 
ini adalah strategi S & O yakni mengoptimalkan kekuatan (strength) untuk 
memanfaatkan peluang (opportunity) 
 




This research is conducted in South Konawe Regency considering its strong 
potential and attraction of tourism so it is possible to attract domestic and foreign 
tourists. The objectives of this research are: (1) To classify the potential level 
toward natural tourism objects in South Konawe Regency (2) To know the 
dominant factor of the drivers and obstacles towards tourism development (3) To 
know the development strategy over tourism development.The research method 
used is SWOT analysis. This method is then used to analyze the results data of 
survey and interviews towards the Department of Tourism Economy and Creative 
of South Konawe Regency. The SWOT method is also used as analysis technique 
to know the potential of nature tourism in the research area by looking at its 
strengths, weaknesses, opportunities, and threats. The result of this research 
shows that the tourism objects of south konawe regency have medium potential 
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which means the condition of each tourism object is balanced between the driving 
and its obstacle factor. Driving factors are a strong tourist attraction for 
sustainable tourism development, while the obstacle factors are the lack of 
government attention to tourism object management and the lack of infrastructure 
and other supporting facilities. The priority strategy of development directives for 
this research area is the S & O strategy of optimizing the strengths to exploit 
opportunities. 
 




Kondisi pariwisata Indonesia pada masa ini telah berkembang dari wisata 
massa (mass tourism) menjadi pola berwisata individu atau kelompok kecil 
yang lebih fleksibel dalam perjalanan berwisata dan wisatawan dapat 
berinteraksi lebih tinggi denan alam dan budaya masyarakat, seiring dengan 
pergerakan bentuk pariwisata internasional pada awal dekade delapan 
puluhan. Pergeseran tersebut dilihat dari banyaknya wisatawan di Indonesia 
yang meminati ekowisata dengan memanfaatkan laut, pantai, hutan tropis, 
sungai, danau, dan bentuk-bentuk bentang lahan (lanskap) lainnya (Fandeli, 
1999 dalam Demartoto Argyo 2009).  
Kabupaten Konawe Selatan merupakan salah satu daerah yang secara 
administratif berada dalam wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra). 
Secara geografis daerah ini terletak di bagian selatan daratan Sulawesi 
Tenggara, melintang dari utara ke selatan antara 3.58° dan 4.31° Lintang 
Selatan, membujur dari barat ke timur antara 121°58’ dan 123°16 Bujur 
Timur. Kabupaten Konawe Selatan yang kondisi geografisnya membentuk 
bentangan-bentangan alam yang indah dengan patahan-patahan geologi yang 
menciptakan adanya air terjun hamparan pantai yang luas dan berpasir putih, 
hal ini memungkinkan dipacunya pertumbuhan dan pengembangan wilayah 
berbasis pariwisata dengan ditunjang oleh sumber daya alam dan sektor-
sektor ekonomi unggulan seperti pertanian, peternakan, perikanan, industri, 
pertambangan dan pariwisata itu sendiri.  
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Pariwisata Konawe Selatan memiliki potensi yang cukup baik untuk 
menjadi daerah tujuan wisata, baik nasional maupun internasional yang 
berupa keindahan alam maupun keanekaragaman budaya dan adat istiadat. 
Namun eksploitasi secara maksimal dari berbagai potensi dan 
pengembangan pariwisata yang ada di Kabupaten Konawe Selatan masih 
belum maksimal terutama wisata pantai, wisata alam pegunungan termasuk 
air terjun. Adapun objek wisata alam yang potensial untuk dikembangkan 
dapat dijelaskan pada tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Objek Daya Tarik Wisata 
No. Objek Wisata Lokasi Wisata Daya Tarik Aksesibilitas 
1. Air Terjun Moramo Desa Sumber 
Sari, Kec. 
Moramo 
Air terjun bertingkat (casacade) yang indah dengan ketinggian 
±100 meter, dari ketinggian tersebut air mengalir melewati 7 
tingkatan utama. Disamping 7 tingkatan utama tersebut, terdapat 
juga  60 tingkatan kecil sekaligus berfungsi sebagai 
penampungan air (semacam kolam). 
Dapat dijangkau melalui jalur darat. Berjarak ±98 km dari Ibukota 
Kabupaten menuju ke Kecamatan Moramo Desa Sumber Sari dengan 
kondisi jalan yang sudah cukup baik. 
2. Pulau Lara Desa Labuan 
Beropa 
Kec.Laonti 
Pulau dengan hamparan pasir putih. Panorama alam bawah laut 
yang indah dengan air yang jernir, dan ombak yang tenang 
Akses untuk sampai ke lokasi wisata ini dibutuhkan dua jenis 
transportasi, tahap pertama melalui jalur darat dan tahap kedua 
menggunakan perahu tradisional untuk mecapai pulau tersebut 
3. Pulau Hari Desa Wawatu 
Kec.Moramo 
Utara 
Pulau dengan hamparan pasir putih. Panorama alam bawah laut 
yang indah dengan air yang jernih, dan ombak yang tenang 
Akses untuk sampai ke lokasi wisata ini dibutuhkan dua jenis 
transportasi, tahap pertama melalui jalur darat ±48 km dari Ibukota 
Kabupaten, selanjutnya menggunakan perahu tradisional untuk 
mecapai pulau tersebut. 
4. Air Panas Kaindi Desa Lainea 
Kec.Lainea 
Sumber mata air sebanyak tiga lokasi dan kurang lebih 20 meter 
dari sumber air panas ini terdapat sungai yang berada dalam 
satu kawasan, jarak dari jalan Kabupaten ± 500 meter. 
Akses untuk sampai ke lokasi wisata ini dapat dijangkau melalui jalur 
darat berjarak ±62 km dari Ibukota Kabupaten, jalanan menuju objek 
wisata sudah beraspal dan sebagian kecil tergolong kurang baik. 
5. Pantai Torobulu Desa Torobulu 
Kec.Laeya 
Panorama alam yang indah dengan hamparan pasir putih yang 
eksotik. 
Akses untuk sampai ke lokasi wisata ini dapat dijangkau melalui jalur 
darat jalanan menuju objek wisata sudah beraspal dan sebagian kecil 
tergolong kurang baik 
Sumber: Renstra Dinas Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Tahun 2016 – 2021 Kabupaten Konawe Selatan
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Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui apa saja daya yang menjadi 
daya tarik wisata alam Kabupaten Konawe Selatan. Daya tarik wisata alam 
Kabupaten Konawe Selatan cukup beragam dan sangat patut dikembangkan 
demi kemajuan industri pariwisata dan menghasilkan PAD. Namun dari 
berbagai daya tarik wisata alam yang dimiliki Kabupaten Konawe Selatan 
tidak luput dari berbagai permasalahan pariwisata seperti ketersediaan 
fasilitas, aksesibilitas dan sarana prasarana obyek wisata. Oleh karena itu, 
maka dapat diuraikan perumusan masalah dari hasil penelitian ini adalah:  
1.1 bagaimana tingkat potensi tiap objek wisata di Kabupaten Konawe Selatan? 
1.2 faktor apa yang menjadi pendorong dan penghambat pengembangan objek 
wisata? 
1.3 bagaimana strategi pengembangan objek wisata? 
Seiring dengan rumusan masalah, maka pencapaian tujuan penelitian 
ini adalah: 
1.1.mengklasifikasi tingkat potensi objek wisata alam di Kabupaten Konawe 
Selatan, 
1.2.mengetahui faktor dominan pendorong dan penghambat pengembangan 
objek wisata, dan 




Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Untuk menjawab permasalahan yang ada maka dilakukan observasi dan 
wawancara terhadap pihak yang terkait. Penelitian ini bersifat deskriptif 
bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena objek wisata secara sistematis, 
akurat, faktual, serta hubungan antara fenomena yang dikaji. Metode 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati. (Moleong, 2006 dalam Rai Utama, 2012).  
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Pengumpulan data terkait berupa data primer dilakukan dengan cara 
observasi langsung ke objek wisata dan wawancara langsung terhadap pihak 
Dinas Pariwisata Kabupaten Konawe Selatan ataupun pengelola objek 
wisata. Pengumpulan data sekunder didapatkan dari berbagai instansi dinas 
yang terkait dengan penelitian ini. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis skoring dan analisis 
SWOT. Skoring dilakukan untuk menetukan klasifikasi tngkat potensi 
wisata alam yang dimulai dengan berikut: 
2.1 Penentuan indikator variabel penelitian. 
2.2 Skoring yaitu memberikan skor 1-3 berdasarkan hasil observasi yang 
telah dilakukan 
2.3 Klasifikasi tingkat potensi  
2.3.1 Potensi Rendah, dimana jika total skor bernilai 0 – 27  
2.3.2 Potensi Rendah, dimana jika total skor bernilai 28 – 54  
2.3.3 Potensi Tinggi, dimana jika total skor bernilai 55 – 81  
Analisis SWOT digunakan untuk mengetahui kekuatan (strengths), 
kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) yang 
terdapat pada objek wisata alam Kabupaten Konawe Selatan. Serta 
digunakan untuk penyusunan strategi-strategi dan arah pengembangan 
kedepan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Potensi Objek Wisata Alam 
Penilaian potensi objek wisata alam yang dilakukan dengan 
menggunakan tabel observasi yang terdiri dari 5 variabel penilaian yakni 
atraksi, aktifitas, aksesibilitas, amenitas, dan faktor pendukung lainnya. 
Berdasarkan hasil analisis skoring dari 5 (lima) objek wisata alam di 
Kabupaten Konawe Selatan yang di teliti. Air terjun moramo mendapatkan 
total skor 58 yang berarti mempunyai potensi yang tinggi, sementara untuk 
pulau lara mendapatkan skor 38, pulau hari mendapatkan skor 39, air 
panas kaindi mendapatkan skor 39, dan pantai torobulu mendapatkan skor 
36 yang berarti berada dalam potensi sedang. Objek wisata alam 
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Kabupaten Konawe Selatan rata-rata berpotensi sedang yang berarti faktor 
penghambat dan pendukungnya seimbang dalam karakteristiknya yang 
dimana kedepannya harus dikembangkan lagi oleh pihak yang terkait demi 
meningkatnya aktifitas kepariwisataan di Kabupaten Konawe Selatan. 
3.2 Faktor Penghambat dan Pendorong Objek Wisata Alam 
3.2.1 Faktor Pendorong Objek Wisata Alam 
3.2.1.1 Panorama alam yang indah dan alami. Panorama alam yang 
masih sangat terjaga kealamiannya dari tiap-tiap objek wisata 
memiliki potensi daya tarik yang kuat untuk melakukan 
aktivitas kepariwisataan di kabupaten Konawe Selatan. 
3.2.1.2 Keterbukaan masyarakat terhadap wisatawan. Masyarakat asli 
kabupaten Konawe beretnis Tolaki yang sangat menjaga 
kearifan lokal dan budaya daerah. Keterbukaan masyarakat pun 
dapat dirasakan oleh pengunjung dimana masyarakat sangat 
menghormati masyarakat pendatang dan wisatawan. 
3.2.1.3 Kondisi keamanan yang baik. Kondisi keamanan di lokasi 
wisata yang ada di Kabupaten Konawe Selatan sudah tergolong 
cukup baik, dikarenakan kerjasama antara pihak pemerintah, 
pihak berwajib, dan masyarakat lokal yang mendukung 
pembangunan pengembangan objek wisata. 
3.2.1.4 Kondisi Lingkungan Objek Wisata yang Bersih. Kondisi objek 
wisata alam di Kabupaten Konawe Selatan ini tergolong cukup 
bersih dimana sudah tersedianya tempat sampah yang membuat 
pengunjung tidak untuk membuang sampah sembarangan di 
lokasi objek wisata. 
3.2.2 Faktor Penghambat Objek Wisata Alam 
3.2.2.1 Sarana dan prasarana transportasi untuk menjangkau objek 
wisata. Belum tersedianya sarana angkutan umum yang 
disediakan pihak pemerintah menjadikan objek wisata alam di 
Kabupaten Konawe Selatan sulit untuk dijangkau jika tidak 
menggunakan kendaraan pribadi. 
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3.2.2.2 Kurangnya sumber daya manusia untuk mengelola objek 
wisata. Pengelolaan manajemen yang baik dalam hal pariwisata 
merupakan faktor yang penting untuk mendukung 
perkembangan wisata, namun Kabupaten Konawe Selatan 
kekurangan sumber daya manusia untuk mengelola promosi, 
pemasaran, dan perencanaan pariwisata. 
3.2.2.3 Masih langkanya cinderamata khas daerah di tiap-tiap objek 
wisata. Langkanya produk khas dari tiap-tiap daerah 
dikarenakan pengembangan minat khusus dan usaha industri 
kecil di daerah ini tidak begitu dikembangkan. Sehingga 
cindera mata dari tiap lokasi objek wisata ini belum ditemui di 
tiap lokasi objek wisata. 
3.2.2.4 Promosi objek wisata masih terbatas. Promosi objek wisata 
alam di Kabupaten Konawe Selatan dapat dikatakan masih 
terbatas. Sebab pihak pemerintah pusat tidak memfokuskan 
terhadap instansi Dinas Pariwisata sehingga objek wisata alam 
di Kabupaten Konawe Selatan tidak begitu tereksposenya di 
media sosial.  
3.2.2.5 Sarana dan prasarana penunjang berwisata masih terbatas. Pada 
umumnya sarana dan prasarana penunjang berwisata yang ada 
di objek wisata sudah tersedia namun pengelolaannya saja yang 
masih belum optimal dan masih terbatas seperti fasilitas umum 
dan warung-warung makan masih banyak yang belum tersedia 
di lokasi objek wisata ini. Sehingga membuat pengunjung yang 
ingin melakukan kegiatan kepariwisataan harus membawa 
makanan pribadi ketika ingin berwisata.  
3.3 Pengembangan Objek Wisata Alam Berdasarkan Analisis SWOT 
Stategi pengembangan objek wisata kabupaten Konawe Selatan 
diarahkan menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT (strengths, 
weakness, opportunities, threats) merupakan metode yang 
menggambarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman serta 
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kendala-kendala yang harus dihadapi dalam suatu proses pengembangan. 
Pentingnya mengetahui kekurangan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
akan dapat memaksimalkan kekuatan dan mengurangi kelemahan begitu 
pun peluang akan diperbesar sedangkan ancaman diperkecil. Berikut akan 
diuraikan analisis hasil terhadap kondisi yang dihadapi dalam 
pengembangan pariwisata di Kabupaten Konawe Selatan yang meliputi 
faktor internal dan eksternal dengan menggunakan tabel IFAS (Internal 
Factor Analysis Summary) dan EFAS (External Factor Analysis 
Summary). 
Tabel 2.  IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 
No. Faktor – Faktor Strategi 
Internal 





Panorama alam yang indah dan 
masih sangat terjaga kealamiannya. 
Daya tarik keragaman yang kuat. 
Keterbukaan dan keramahan 
masyarakat lokal terhadap 
wisatawan.  
Kebersihan lokasi wisata yang cukup 
terjaga. 




























Jumlah Bobot 1,0  3,6 
2. Kelemahan (Weakness) 
Terbatasnya sarana dan prasarana 
penunjang berwisata. 
Tidak adanya angkutan umum untuk 
mencapai lokasi wisata. 
Kurangnya promosi wisata melalui 
media komunikasi dan internet. 
Kurangnya sumberdaya manusia 
untuk mengelola objek wisata 
dengan baik, 
Belum adanya produk khas atau 



































 1,0  2,4 




Tabel 3. EFAS (External Factor Analysis Summary) 




Rating Bobot x Rating 
(skor) 
1. Peluang (Opportunities) 
Lengkapnya sarana perhubungan 
untuk mencapai destinasi wisata. 
Perhatian pemerintah untuk 
pengembangan objek wisata. 
Tersedianya program bantuan 
pemerintah pusat bagi pelaku industri 
pariwisata. 
Adanya pelatihan bagi pelaku 
kelompok-kelompok usaha kreatif 
Perkembangan teknologi dan 
informasi semakin baik. 
Letak Kabupaten Konawe Selatan 
yang strategis. 
Daya saing destinasi panorama alam 














































 Jumlah Bobot 1,0  3,6 
2. Ancaman (Threats) 
Kurangnya perhatian pemerintah 
pusat terhadap pengelolaan objek 
pariwisata. 
Kesadaran diri dari masyarkat untuk 
menjaga kelestarian objek wisata. 
Pengelolaan kegiatan pariwisata yang 
belum maksimal. 
Penurunan kreatifitas pengembangan 
industri pariwisata. 



































Jumlah Bobot 0.9  2,1 
Sumber:   Hasil Penelitian Diolah 2017 
Hasil perhitungan tersebut bahwa objek wisata alam Kabupaten 
Konawe Selatan memiliki kekuatan yang dominan dibanding dengan 
kelemahannya, dan peluang yang lebih besar dibanding dengan 
ancamannya dengan nilai sebagai berikut: 
Kekuatan – Kelemahan (faktor internal) : 3,6 – 2,4 = 1,2 
Peluang – Ancaman (faktor eksternal) : 3,6 – 2,1 = 1,5 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut jika nilai tersebut 
dimasukkan ke dalam Matrix Grand Strategy maka posisi pengembangan 
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objek pariwisata Kabupaten Konawe Selatan berada pada kuadran 1, 
dimana kuadran 1 merupakan kondisi mendukung kebijakan pertumbuhan 
yang agresif (grow oriented strategy) yang memiliki peluang dan kekuatan 










Pembangunan dan pengembangan objek wisata alam Kabupaten 
Konawe Selatan pada dasarnya adalah menjadikan wisata alam sebagai 
sektor unggulan pariwisata di Kabupaten Konawe Selatan dimana dapat 
menguntungkan untuk peningkatan pendapatan daerah. Oleh karena itu 
perlunya meningkatkan eksploitasi secara maksimal untuk pengembangan 
daerah objek wisata sangat penting, melalui strategi SWOT dapat 
dihasilkan 4 strategi untuk pengembangan pariwisata di Kabupaten 
Konawe Selatan, yaitu: 
  
Gambar 1. Matrix Grand Stategy Objek Wisata Alam Konawe Selatan 
Berbagai Peluang 
Kelemahan Internal Kekuatan Internal 
Berbagai Ancaman 
3. Mendukung  Strategi     
turn around 
1. Mendukung  strategi 
agresif 
4. Mendukung  strategi     
defensif 
2. Mendukung  strategi 
diversfikasi 
1,2 ; 1,5 
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Tabel 4. Matriks SWOT 












 Panorama alam yang indah dan 
masih sangat terjaga 
kealamiannya. 
 Daya tarik keragaman yang kuat. 
 Keterbukaan dan keramahan 
masyarakat lokal terhadap 
wisatawan.  
 Kebersihan lokasi wisata yang 
cukup terjaga. 
 Keamanan lokasi wisata yang 
baik. 
Weakness (W) 
 Terbatasnya sarana dan prasarana 
penunjang berwisata. 
 Tidak adanya angkutan umum 
untuk mencapai lokasi wisata. 
 Kurangnya promosi wisata 
melalui media komunikasi dan 
internet. 
 Kurangnya sumber daya manusia 
untuk mengelola objek wisata 
dengan baik, 
 Belum adanya produk khas atau 
souvenir yang dijual di setiap 
objek wisata 
Opportunities (O) 
 Lengkapnya sarana 
perhubungan untuk mencapai 
destinasi wisata. 
 Perhatian pemerintah untuk 
pengembangan objek wisata. 
 Tersedianya program bantuan 
pemerintah pusat bagi pelaku 
industri pariwisata. 
 Adanya pelatihan bagi pelaku 
kelompok-kelompok usaha 
kreatif 
 Perkembangan teknologi dan 
informasi semakin baik. 
 Daya saing destinasi panorama 
alam pariwisata yang kuat. 
Strategi S & O 
 Pengelolaan maksimal untuk 
pengembangan potensi tiap objek 
wisata dengan memanfaatkan 
dinas terkait. 
 Memanfaatkan keamanan dan 
kearifan lokal masyarakat 
setempat untuk peningkatan 
pengunjung. 
 Pemanfaatan ketersediaan 
fasilitas, sarana prasarana, dan 
media teknologi komunikasi 
yang menjadikan daya tarik 
pengunjung. 
 Meningkatkan kualitas SDM 




Strategi W & O 
 Memanfaatkan investor agar 
dapat membantu meningkatkan 
sarana dan prasarana objek wisata 
alam 
 Memanfaatkan penggunaan 
teknologi untuk meningkatkan 
promosi parwisata melalui media 
komunikasi internet ataupun 
sosialisasi secara langsung pada 
event-event kepariwisataan. 
 Meningkatkan kualitas SDM 
dengan menciptakan kelompok-
kelompok pelaku usaha kreatif 
agar kualitas produk dapat 
bersaing. 
Threats  
 Kurangnya perhatian 
pemerintah pusat terhadap 
pengelolaan objek pariwisata. 
 Kesadaran diri dari masyarkat 
untuk menjaga kelestarian 
objek wisata. 
 Pengelolaan kegiatan 
pariwisata yang belum 
maksimal. 
 Penurunan kreatifitas 
pengembangan industri 
pariwisata. 
 Motivasi bagi pelaku usaha-
usaha kreatif 
Strategi S & T 
 Adanya daya tarik dan keunikan 
wisata alam yang kuat membuat 
wisatawan menjadi tidak bosan 
meskipun berkembangnya sektor 
wisata di daerah lain. 
 Kondisi lingkungan objek wisata 
yang baik akan membuat 
pengunjung untuk selalu menjaga 
kelestarian objek wisata. 
 Peranan pemerintah untuk 
menciptakan kegiatan-kegiatan 
pariwisata secara maksimal. 
 
Strategi W & T 
 Meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya 
menjaga kelestarian objek wisata 
agar terciptanya perkembangan 
yang berkelanjutan 
 Meningkatkan kualitas SDM dan 
kreatifitas pengembangan industri 
pariwisata untuk dapat bersaing 
dengan industri pariwisata 
lainnya. 
 Meningkatkan kualitas dan peran 
pelaku ekonomi usaha kreatif 
 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan mengetahui 
klasifikasi potensi serta faktor pendorong dan penghambat dari objek wisata 
alam yang ada di Kabupaten  Konawe Selatan maka dapat  ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
Tingkat klasifikasi dari tiap-tiap objek wisata alam di Kabupaten 
Konawe Selatan air terjun moramo berada pada tingkatan klasifikasi tinggi 
yang berarti sebagian besar variabel objek wisatanya merupakan faktor 
pendukung. Sedangkan pada objek wisata pulau lara, pulau hari, air panas 
kaindi, dan pantai torobulu berada pada tingkatan klasifikasi potensi sedang, 
artinya faktor pendukung dan penghambat dari masing-masing objek wisata 
alam berada dalam kondisi seimbang.  
Faktor pendorong dan penghambat pengembangan objek wisata alam 
di Kabupaten Konawe Selatan adalah: (1)faktor pendorong pengembangan 
objek wisata alam Kabupaten Konawe Selatan adalah keindahan panorama 
wisata alam yang masih terjaga dan sangat alami, keterbukaan masyarakat 
terhadap wisatawan, kondisi keamanan yang baik, kondisi lingkungan objek 
wisata yang bersih. (2) faktor penghambat pengembangan objek wisata alam 
Kabupaten Konawe Selatan adalah tidak tersedianya sarana transportasi 
umum untuk menjangkau objek wisata, kurangnya sumber daya manusia 
untuk mengelola objek wisata, masih langkanya cinderamata khas daerah di 
tiap-tiap objek wisata, promosi objek wisata masih terbatas, sarana dan 
prasarana penunjang berwisata masih terbatas. 
Strategi prioritas pengembangan objek wisata alam Kabupaten 
Konawe Selatan adalah: (1) pengelolaan maksimal untuk pengembangan 
potensi tiap objek wisata dengan memanfaatkan dinas terkait. (2) 
memanfaatkan keamanan dan kearifan lokal masyarakat setempat untuk 
peningkatan pengunjung. (3) memanfaatan ketersediaan fasilitas, sarana 
prasarana, dan media teknologi komunikasi yang menjadikan daya tarik 
pengunjung. (4) meningkatkan kualitas SDM agar dapat menciptakan 
kelompok-kelompok usaha kreatif. 
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Beberapa saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 
(1) Pemerintah pusat dan pemerintah daerah harus memberikan perhatian yang 
besar terhadap pengembangan objek wisata yang ada di Kabupaten Konawe 
Selatan sehingga dapat meningkatkan kunjungan wisatawan domestik dan 
wisatawan lokal dengan membenahi aksesibilitas, sarana dan prasarana, serta 
fasilitas lainnya yang menunjang kagiatan kepariwisataan. (2) Pemanfaatan 
teknologi informasi dan media sosial perlu dilakukan untuk mempromosikan dan 
memperkenalkan kepada masyarakat luas tentang kepariwisataan yang ada di 
Kabupaten Konawe Selatan. Selain itu dapat menarik investor untuk berkontribusi 
aktif dalam pengembangan wisata alam Kabupaten Konawe Selatan. (3) 
Masyarakat lokal sebagai tuan rumah diharapkan terus meningkatkan kualitas 
pelayanan dan keramahan, termasuk memperkenalkan budaya yang ada di 
tenggara sulawesi kepada yang wisatawan yang berkunjung agar terciptanya 
ketertarikan budaya dan kenyamanan terhadap wisatawan. (4) Wisatawan yang 
berkunjung sebaiknya menghargai kearifan lokal di sekitar objek wisata dengan 
tidak melakukan tindakan merusak terhadap fasilitas yang tersedia di objek 
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